PEMAHAMAN TIGA LEVEL REPRESENTASI PESERTA DIDIK PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN NONELEKTROLIT 






1.1 Lokasi dan Subjek Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di salah satu SMA Negeri di Kota Cirebon. 
Subjek penelitian berjumlah 72 peserta didik kelas X MIPA 3 dan X MIPA 5 
semester genap tahun ajaran 2020/2021.  
1.2 Metode Penelitian  
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah pre-experiment. Pre-
experiment merupakan metode penelitian yang mengamati suatu kelompok utama dan 
melakukan intervensi sepanjang penelitian. Pada rancangan penelitian ini tidak ada 
kelompok kontrol untuk diperbandingkan dengan kelompok eksperimen yang disebut 
dengan pre-experimental design (Creswell, 2012).  
Desain penelitian yang digunakan pretest-posttest Satu Kelompok. Dalam 
one-group pretest-posttest design, satu kelompok diukur atau diamati tidak hanya 
setelah diberi perlakuan tertentu, tetapi juga sebelumnya. Kelompok tersebut dikenai 
perlakuan pretest dan posttest untuk melihat perubahan terhadap pemahaman tiga 
level representasi. Peneliti setidaknya tahu apakah ada perubahan yang terjadi 
(Fraenkel & Wallen, 2012). Diagram desain ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1 One-Group Pretest-Posttest Desain  
O X O 
Pretest Treatment Posttest 
1.3 Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes diagnostik lima tingkat untuk 
mengidentifikasi pemahaman peserta didik dan angket respon peserta didik terhadap 
pembelajaran RADEC.  
1. Tes Diagnostik Lima Tingkat  
Tes yang digunakan ini bertujuan untuk memperoleh gambaran dari 
pemahaman tiga level representasi peserta didik pada level makroskopik, 
submikroskopik, dan simbolik pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit. Tes 
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diagnostik yang dikembangkan dengan lima tingkatan yang dikembangkan dalam 
penelitian ini terdiri dari 1) level makroskopik; 2) alasan jawaban; 3) level 
submikroskopik; 4) level simbolik dan 5) keyakinan.   
2. Angket   
Lembar angket digunakan untuk mengumpulkan informasi-informasi 
mengenai respon peserta didik setelah pembelajaran dengan model RADEC. Hasil 
yang didapat dari angket ini berupa informasi tentang kebiasaan peserta didik 
membaca sebelum pembelajaran dan pemahaman mereka tentang tiga level 
representasi. Angket diberikan setelah penerapan model pembelajaran RADEC dan 
posttest. 
1.4 Prosedur Pengumpulan Data   
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tes diagnostik lima 
tingkat dan angket. Secara menyeluruh untuk teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.2 




Jenis data Sumber data Keterangan 
1 Tes diagnostik lima 
tingkat 












2 Angket   Tanggapan dari 
peserta didik terhadap 
model pembelajaran 
RADEC. 
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1.5 Prosedur Penelitian  
 
Menganalisis kompetensi 
inti dan kompetensi dasar 
larutan elektrolit dan 
nonelektrolit 
Mengkaji pustaka 
mengenai pemahaman, tiga 
level reprensentasi dan 
model pembelajaran 
RADEC 
Membuat RPP, instrumen 





penelitian hasil validasi  
Melakukan 
revisi   
Jika sudah Valid 
Jika belum Valid  
Mengolah data 
Menganalisis data 
Membuat  hasil dan 
pembahasan 
Membuat kesimpulan  
Pretest   
Menerapkan model pembelajaran 
RADEC pada materi larutan 
elektrolit dan nonelektrolit 
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Gambar 3.1 Prosedur Penelitian 
 
Tahapan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
Tahap 1: Tahap Persiapan 
a. Menganalisis kompetensi inti dan kompetensi dasar pada materi larutan 
elektrolit dan nonelektrolit untuk dapat merumuskan indikator pencapaian 
kompetensi. 
b. Mengkaji pustaka mengenai pemahaman, tiga level representasi dan model 
pembelajaran RADEC dari studi litelatur pada jurnal-jurnal ilmiah dan 
penelitian-penelitian sebelumnya. 
c. Membuat instrumen penelitian berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), tes diagnostik lima tingkat dan angket respon peserta didik. 
d. Mengkonsultasikan instrumen kepada dosen pembimbing. 
e. Melakukan revisi terhadap instrumen 
f. Melakukan validasi instrumen yang telah disusun kepada dosen ahli dan guru 
dan menentukan reliabilitas soal. Validasi instrumen yang dimasud validitas 
isi, validitas konstruk dan validitas bahasa. 
1. Validitas  
Butir soal yang telah dikembangkan, selanjutnya divalidasi oleh tiga orang 
validator. Validasi yang dilakukan mencangkup validitas isi, validitas 
konstruk dan validitas bahasa. Tahapan ini bertujuan  untuk mengetahui 
keselarasan diantara butir-butir soal dengan kompetensi dasar dan 
indikator soal. Butir soal tersebut dikatakan valid jika butir soal yang 
dikembangkan secara tepat dapat mengidentifikasi tiga level representasi.  
2. Reliabilitas 
Butir soal dinyatakan telah valid kemudian sudah melalui tahap perbaikan 
berdasarkan atas saran yang diberikan oleh validator, selanjutnya 
dilakukan pengujian kepada sejumlah peserta didik untuk mengetahui nilai 
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reliabilitasnya. Diperoleh dari hasil pengukuran reliabilitas soal yakni 
sebesar 0,74 yang berkategori baik. 
Tahap 2: Tahap Pelaksanaan  
a. Menggunakan instrumen penelitian yang sudah tervalidasi dan reliabel.  
b. Peserta didik mengerjakan  pretest tes diagnostik lima tingkat 
c. Menerapkan model pembelajaran RADEC pada materi larutan elektrolit dan 
nonelektrolit. 
d. Peserta didik mengerjakan posttest tes diagnostik lima tingkat dan pengisian 
angket. 
Tahap 3: Tahap Penyelesaian  
a. Menganalisis jawaban peserta didik untuk mengetahui kemampuan 
pemahaman tiga level representasi pada materi larutan elektrolit dan 
nonelektrolit. 
b. Menganalisis hasil angket respon peserta didik terhadap pembelajaran 
RADEC.  
c. Membuat pembahasan dari hasil analisis jawaban dan angket respon peserta 
didik pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit melalui pembelajaran 
RADEC. 
d. Menarik kesimpulan. 
1.6 Analisis Data  
Analisis data tesebut meliputi, uji validitas, uji reliabilitas, setelah dilakukan 
uji terhadap butir-butir soal tes diagnostik lima tingkat kemudian dilakukan 
penskoran dan perhitungan persentase untuk dikategorisasikan. Instrumen ini dapat 
mendiagnosis konsepsi peserta didik secara lebih detail dan dapat menjadi jendela 
pemikiran peserta didik yang dapat membantu guru dalam penilaian diagnostik, 
formatif, dan sumatif (Anam et al., 2019).  
1. Validasi Ahli 
Pada analisis validasi soal menggunakan skala ordinal. Skala tersebut 
didasarkan pada rangking yang diurutkan dari jenjang tertinggi sampai dengan 
yang jenjang terendah. Seperti sangat setuju dan tidak setuju. Skala ordinal 
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merupakan skala pengukuran yang dapat menyatakan kategori sekaligus 
melakukan rangking terhadap kategori (Sugiyono, 2010). Skor pada skala 
ordinal yaitu 1 dan 0  yaitu dengan skor 1 untuk skor tertinggi dan 0 untuk 





2. Reliabilitas Soal 
Reliabilitas soal dilakukan yang bertujuan untuk mengetahui 
konsistensi hasil pengukuran (Kusaeri dan Suprananto, 2012). Untuk 
mengetahui reliabilitas digunakan rumus KR20 (Kuder-richardson) sebagai 
berikut: 
   
 
   
      
   
 
Keterangan: 
k  = Jumlah butir soal 
s
2
t  = Varians skor total 
p  = Proporsi jumlah peserta didik yang menjawab soal benar 
q  = 1 – p 
 
Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas Soal 
Koefisien korelasi Tafsiran  
0.00 – 0.20 Tidak baik 
0.21 – 0.40 Kurang baik 
0.41 – 0.60 Cukup baik 
0.61 – 0.80 Baik 
0.81 – 1.00 Sangat baik 
(Arifin, 2011) 
3. Kemampuan Pemahaman Tiga Level Representasi 
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Hasil pemahaman peserta didik diperoleh dari tes diagnostik lima 
tingkat yang diberikan pada peserta didik di awal dan di akhir tindakan 
penelitian. Setelah itu hasil tersebut digunakan untuk melihat pemahaman tiga 
level representasi peserta didik pada materi larutan elektrolit dan 
nonelektrolit. Untuk mengetahui hasil pemahaman peserta didik tersebut 
secara klasikal digunkan rumus berdasarakan analisis yang dilakukan Rahayu 




 x 100% 
Keterangan: 
P = persentase hasil pemahaman peserta didik 
n = jumlah peserta didik yang memperoleh jawaban benar 
N = jumlah seluruh peserta didik 
Kriteria kemampuan pemahaman tiga level representasi yang diadopsi 
dari Masyhud (dalam Nuraini et al., 2018) pada kriteria penilaian hasil 
belajar. Tabel 3.4 berikut ini memperlihatkan rentang skor dan kategori 
pemahaman. 
Tabel 3.4 Kemampuan Pemahaman Tiga Level Representasi  
Rentang Skor  Kategori  
81 – 100 Sangat Baik 
71 – 80 Baik 
61 – 70 Cukup  
41 – 60 Kurang  
0 – 40 Sangat Kurang  
4. Uji N-Gain 
Uji N-Gain digunakan untuk melihat peningkatan penguasaan konsep 
peserta didik, pada penelitian ini nilai n-gain digunakan untuk melihat 
peningkatan hasil pemahaman tiga level representasi setelah penerapan model 
pembelajaran RADEC. Peningkatan pemahaman tiga level representasi dapat 
dilihat dengan menggunakan rumus uji n-gain di bawah ini. 
N-Gain = 
(             ) (            )
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Pengelompokan peningkatan penguasaan konsep peserta didik sesuai kriteria 
Hake tahun 1998 (dalam Velanda, 2019) seperti yang terdapat pada Tabel 3.5 
berikut ini. 
Tabel 3.5 Peningkatan Penguasaan Konsep 
Nilai n-gain (g) Kategori 
g > 0,70 Peningkatan tinggi 
0,3 < g ≤ 0,70 Peningkatan sedang 
g ≤ 0,30 Peningkatan rendah 
 
 
 
